BAB  I

PENDAHULUAN
A.
ANALISIS SITUASI
Desa Sukorejo merupakan wilayah Kabupaten Boyolali yang terletak di lereng Gunung Merapi ini dengan ketinggian ±700 m di atas permukaan laut. Daerah ini merupakan daerah pertanian lahan kering yang kurang subur dan hanya mengandalkan air hujan. Pertanian lahan kering dan peternakan sapai merupakan mata pencaharian utama penduduk Desa Sukorejo. Palawija, sapi perah, dan sapi potong merupakan komoditas andalan masyarakat. Pada umumnya, setiap penduduk di Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali memelihara 1-3 ekor sapi. Namun, ada juga kalangan peternak menengah yang memelihara lebih dari 10 ekor sapi perah. 

Pemberian pakan pola petani masih mengandalkan rumput lapangan dengan tambahan sedikit rumput unggul atau limbah palawija yang masih segar. Usaha penanaman hijauan makanan ternak (HMT) yang ditanam dipinggir ladang juga sudah diusahakan. Peternak masih menggunakan sistem konvensional dalam pengolahan pakannya, yaitu bahan pakan dipotong-potong dengan sabit, dan diberikan langsung sebagai makanan ternak. Pada masa musim penghujan sistem pemberian makan ternak ini tidak menimbulkan masalah, tetapi apabila musin kemarau mulai datang masyarakat setempat akan menemui kesulitan besar untuk memenuhi pakan ternaknya.

Masa sulit ini akan ditemui mulai akhir bulan Mei sampai dengan akhir bulan September setiap tahunnya, dimana dalam kurun waktu ini sebagian besar wilayah kecamatan Musuk termasuk Desa Sukorejo akan mengalami kekeringan. Menurut penduduk setempat, produksi susu sapi akan menurun sebesar 20% pada setiap datangnya musim kemarau. Pengaruh terhadap turunnya produksi ini karena makanan hijauan rumput gajah dan rambanan sudah sulit didapat sedangkan harga konsentrat saat ini sangat tinggi sehingga kualitas pakan maupun kuantitas yang diberikan ke sapi berkurang. Puncak kesulitan petani/peternak di wilayah ini akan dijumpai pada bulan Juni sampai September, dimana akan mudah ditemui kasus “kanibalisme: sapi makan sapi”. Hal ini diartikan bahwa penduduk harus menjual sapinya untuk membeli pakan ternak guna mencukupi pakan sapi yang lain.
Pada bulan Juni sampai Agustus ini masyarakat hanya mengandalkan konsentrat ataupun bekatul yang harus ditebus dengan harga mahal. Sebenarnya pada musim kering antara bulan Juni sampai Agustus ini tersedia limbah pertanian dalam volume besar yaitu batang ketela pohon, pepaya dan sisa dahan sengon ataupun lamtoro. Menurut petani setempat, batang ketela pohon, dan dahan-dahan sengon bisa digunakan sebagai pakan ternak, tetapi harus dicacah sangat lembut. Bahkan dari hasil percobaan, batang ketela pohon dan dahan sengon yang di-“gergaji/parut/cacah halus” merupakan pakan yang disukai ternak karena bentuknya yang halus dan sangat mirip “dedak halus” ataupun bekatul, dan juga dapat diolah menjadi pakan awetan.

Berdasarkan survey lapangan yang telah dilakukan, untuk menghasilkan sumber pakan alternatif diperlukan rancang-bangun mesin yang dapat menghasilkan serbuk batang ketela pohon ataupun dahan sengon dan lamtoro dalam skala besar melalui optimalisasi kelompok tani-ternak. Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PPM) unggulan berbasis Penciptaan Teknologi Tepat Guna dan Kebutuhan Masyarakat akan dilakukan kegiatan rancang-bangun mesin pengolah limbah menjadi pakan ternak sekaligus penyuluhan teknologi pengawetan pakan dengan teknik silase komplit yang memanfaatkan batang ketela pohon, pepaya dan sisa-sisa dahan sengon atau lamtoro.
B.
LANDASAN TEORI
1. 
Pakan Silase Ransum Komplit

Pembuatan silase komplit dapat dijadikan salah satu cara untuk mengatasi kekurangan pakan di musim kemarau sekaligus memperbaiki kualitas gizi pakan ternak. Pada kondisi hijauan melimpah di musim penghujan, bahan pakan hijauan baik berupa HMT maupun sisa tanaman pangan diperam dengan penambahan bahan konsentrat akan dapat tahan sampai 4-8 bulan. Persediaan pakan ini bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan ternak saat musim kemarau. Dengan demikian menerapkan teknologi ini dapat memberikan alternatif solusi pemenuhan pakan di musim kemarau sekaligus dapat mempertahankan kualitas asupan gizi untuk ternak.

a)
Keunggulan Silase Komplit
Berbeda dengan silase tunggal, silase komplit memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah:

1)    Lebih mudah dalam pembuatannya karena tidak perlu memerlukan tempat pemeraman yang an-aerob, cukup dengan semi aerob.

2)    Kandungan gizi yang dihasilkan juga lebih tinggi, dapat memenuhi 70-90 persen kebutuhan gizi ternak sapi.

3)    Memiliki sifat organoleptis (bau harum, asam) sehingga lebih disukai ternak (palatable).

 
b) Teknik Pembuatan Silase Komplit
Prinsip pembuatan pakan komplit dalam bentuk silase ini seperti proses fermentasi pada umumnya. Setelah bahan disiapkan dan dicampur, selanjutnya diperam selama beberapa minggu dalam wadah yang tertutup rapat (anaerob). Teknik pembuatan silase komplit yaitu:

 1)
 Bahan
Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan pakan silase komplit terdiri dari 3 kelompok bahan yakni:

a. 
Kelompok bahan pakan hijauan
Bahan pakan hijauan disini dapat berupa bahan pakan dari hijauan makanan ternak (HMT) seperti rumput gajah (Pennisetum purpureum), rumput kolonjono (Panicum muticum), Tanaman Jagung (Zea mays) dan rumput-rumput lainnya. Selain dari HMT, limbah-limbah dari sisa panen seperti jermai padi, jerami kedelai juga dapat digunakan. Bahan pakan ini sebagai sember serat utama.

b.  
Kelompok bahan pakan konsentrat
Kelompok bahan pakan konsentrat dapat berupa dedak padi/bekatul, onggok (ampas tapioka), ampas sagu, ampas tahu dan lain-lain. Dalam hal ini akan digunakan ampas batang ketela pohon, pepaya, ataupun sengon. Bahan pakan konsentrat ini selain untuk memperbaiki kandungan nutrisi dari pakan yang dihasilkan juga berfungsi sebagai substrat penopang proses fermentasi (ensilase).

c. 
Kelompok bahan pakan aditif.
Kelompok ketiga adalah bahan-bahan aditif. Bahan aditif disini dapat terdiri dari campuran urea, mineral, tetes dan lain-lain.

 2) 
Rasio Bahan
Rasio dari ketiga kelompok bahan tadi dapat mengacu pada formula 7:2:1 atau 6:3:1 berturut-turut untuk Hijauan : Konsentrat : Aditif yang didasarkan pada persentase berat.

 3)
Pencampuran
Pencampuran dilakukan dengan urutan komponen bahan aditif dicampur dulu dengan konsentrat hingga merata selanjutnya dicampurkan ke hijauan. Jika kondisi hijauan atau limbah petanian agak kering maka diperlukan tambahan air sehingga kadar air campuran mencapai + 40 persen.

Masukkan bahan silase kedalam drum yang telah dilapisi plastik tebal. Tutup dan tekan dengan kuat atau diinjak-injak agar udara didalam keluar. Kemudian ikat plastik tersebut secara rapih, rapat dan tidak ada udara masuk ke dalam, serta jangan sampai bocor. Tutup drum rapat-rapat dengan penutupnya.

 4) 
Pemeraman
Setelah semua bahan dimasukkan dan tertutup rapat dalam drum kemudian diperam dengan disimpan selama 3 minggu (21 hari). Silase dapat dibuka (dipanen) untuk diberikan langsung kepada ternak. Apabila silase yang dinuat tidak langsung diberikan pada ternak, silase jangan dibuka. Silase harus disimpan dalam kondisi tertutup dan dapat disimpan hingga  4 – 8 bulan.

 5) 
Pemberian Pakan Pada Ternak
Pada waktu pemberian kepada ternak jangan sering dibuka-tutup, dalam 1 hari cuma boleh dibuka 1 kali (untuk makan ternak pagi dan sore dikeluarkan sekaligus) sebab kalau sering dibuka tutup kualitas silase akan cepat rusak. Apabila sapi belum terbiasa makan silase, silase diberikan sedikit demi sedikit dengan cara dicampur dengan hijauan yang biasa dimakan. Jika sudah terbiasa dapat seluruhnya diberikan silase sesuai dengan kebutuhan.
2. 
Perancangan Mesin
Menurut Gerhardt Pahl dan Wolfgang Beitz, dalam Muhammad Sjahrul Annas (2002), metode perancangan mesin terbagi dalam tahapan-tahapan berikut:

a) 
Penjabaran Tugas (Clarification of The Task), yang meliputi pengumpulan informasi permasalahan dan kendala yang dihadapi. Disusul dengan persyaratan mengenai sifat dan performa yang harus dimiliki untuk mendapatkan solusi

b) 
Penentuan Konsep Perancangan (Conceptual Design), diawali dengan menganalisa spesifikasi yang telah ada, hal ini sebagai dasar pembuatan abstraksi dari permasalahan. Dilanjutkan dengan membuat struktur fungsi yang mengambarkan hubungan antara input, proses dan output. Sehingga untuk menggabungkan antara prinsip pemecahan masalah dengan yang lainnya untuk mendapat beberapa varian solusi

c) 
Perancanan Wujud (Embodiment Design), tahapan ini menguraikan rancangan kedalam struktur modul-modul yan diikuti dengan pembentukan layout awal dan dilanjutkan dengan layout jadi.

Dalam pembuatan layout ada beberapa teknis yan harus diikuti baik yang bersifat teknis maupun ekonomis, contohnya:

1) 
Petunjuk teknis yang jelas

2) 
Sesuai dengan ukuran dan kemampuan operator

3) 
Prinsip kerja yang jelas

4) 
Mudah dalam penggunaan

5) 
Mudah dan murah dalam perawatan

6) 
Harga yang relatif murah

7) Menggunakan komponen yang sederhana dan mudah didapat di pasaran. Setelah seluruh kriteria tertuang dalam layout, maka dimulai perancangan awal beserta elemen-elemennya. Dimulai dengan pemilihan bahan, prosedur pembuatan rancangan dan membuat fungsi tambahan dari fungsi utamanya. Langkah terakhir adalah mengevaluasi terhadap hasil dari langkah ini dan perlunya prototip dari rancang bangun untuk melihat kemampuan alat, mutu alat, keandalan dan kriteria dari perancangan.

d) 
Perancangan Rinci (Detail Design), pada tahap ini adalah proses perancangan dalam bentuk gambar dala artian gambar tersusun dan gambar jadi termasuk daftar komponen, spesifikasi bahan, toleransi dan lain-lain yang secara keseluruhan merupakan dokumen dalam pembuatan mesin atau produk. Tahap ini masih diikuti tahap evaluasi untuk melihat kembali apakah alat, mesin, atau sistem tersebut telah memenuhi spesifikasi, dapat dibuat secara ekonomis, dan semua dokumen telah lengkap.
Secara garis besar besar pertimbangan perancangan mesin pengolah limbah pertanian tersebut didasarkan pada:

1) 
Secara teknis, hasil pengolahan dapat dipertanggungjawabkan, dalam hal ini mesin harus:

a) 
Mampu meningkatkan produktivitas bila dibandingkan dengan cara konvensional yang telah dilakukan
b) 
Mampu meningkatkan kualitas hasil olahan tanpa mengurangi produktivitasnya.

2) 
Secara ekonomi menguntungkan (ekonomis), hal ini terkait dalam:

a) 
Memiliki kualitas dan hasil olahan yang baik

b) 
Proses pengolahan dapat dipercepat, sehingga dapat diperoleh hasil akhir yang lebih cepat

c) 
Adanya peningkatan mutu dari pengolahan dari limbah pertanian yang akan digunakan sebagai bahan pakan ternak
3) 
Secara sosial dapat diterima:
Hal ini disebabkan karena pengguna dari alat ini adalah petani/peternak. Oleh karenanya pemilihan kelas, daya beli dan volume kerja yang harus ditangani dengan wawasan orientasi pasar yang ada dan harus diperhatikan pula harganya.

Atas dasar hal tersebut, maka dalam proses perancangannya dibatasi dalam hal:

a) 
Parameter proses pengolahan limbah pertanian, misalnya: alat penggerak, bidang gesek, sistim mekanis yang dipakai dan sebagainya

b) 
Konstruksi dan hubungan kinematik, misalnya hubungan antara kecepatan dan percepatan

c) 
Faktor lain seperti keahlian operator dan kondisi ruang kerja.
Berdasarkan kemampuan, keterampilan, dan keterbatasan personal yang akan bertindak sebagai operator atau memakai produk, maka desain produk tersebut hendaknya mempertimbangkan aspek keselamatan dan kemudahan kerja, dengan parameter berikut:

1) 
memiliki petunjuk operasional yang sederhana dan jelas

2) 
memiliki sistem pengaman yang baik

3) 
display harus sederhana, mudah dimengerti, jelas dilihat atau dibaca

4) 
kontrol harus jelas, sederhana, mudah dimengerti serta mudah dioperasikan.

5) 
perawatannya mudah dan murah.
Dalam hal perencanaan mesin pengolah limbah pertanian, volume limbah pertanian yang masuk ke dalam mesin pencacah juga harus diatur agar tidak berlebihan karena dapat menyebabkan putaran mesinmenjadi terlalu berat. Akibatnya putaran mesin akan tidak maksimal atau mengalami beban yang berlebihan. Putaran mesin dihasilkan oleh mesin diesel yang dihubungkan dengan menggunakan transmisi sabuk. Jadi putaran mesin diesel diteruskan ke penghancur limbah bermata chainsaw dan melumat limbah pertanian yang masuk dengan adanya chainsaw yang menghancurkan limbah pertanian menjadi partikel kecil. 

Dengan sistem pelumatan ini, maka limbah pertanian dihancurkan menjadi partikel-partikel yang berukuran kecil menyerupai serbuk. Proses hancurnya limbah pertanian yang masuk disebabkan karena chainsaw yang tajam melumat limbah pertanian pada putaran tinggi dengan proses pelumatan limbah pertanian yang masuk menjadi ukuran yang sangat kecil. Limbah pertanian yang telah dihancurkan oleh mesin akhirnya dikumpulkan untuk digunakan sebagai pakan ternak secara langsung, ataupun diproses lebih lanjut menjadi menjadi pakan awetan silase ransum komplit.
Dalam kegiatan PPM ini akan dikembangkan mesin pengolah limbah pertanian dengan skema kerja sebagai berikut:
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Gambar 1. Skema Kerja Mesin Pengolah Limbah pertanian 
C.
IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH
Setelah dilakukan survey awal dan wawancara dengan warga masyarakat setempat, dapat diidentifikasi permasalahan nyata yang dihadapi warga masyarakat Dukuh Manggung, Desa Sukorejo adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengatasi kelangkaan pakan ternak pada musim kemarau?

2. Bagaimana rancang bangun alat yang sesuai dan dapat digunakan untuk megolah limbah pertanian menjadi pakan ternak?

3. Bagaimana metode pembuatan pakan awetan yang mudah dan murah dengan memanfaatkan potensi yang ada?

Selanjutnya dalam kegiatan PPM Unggulan ini akan dilaksanakan untuk menyelesaikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana memanfaatkan limbah pertanian (batang ketela pohon, batang pepaya, dahan sengon, lamtoro, dan lain-lain) menjadi bahan pakan ternak pada musim kemarau?

b. Bagaimana perancangan mekanisme kerja mesin pengolah limbah pertanian yang sesuai kebutuhan untuk menghasilkan pakan ternak alternatif?

c. Bagaimana konstruksi mesin pengolah limbah pertanian yang kuat dan sesuai dengan kapasitas produksi yang diharapkan?

d. Bagaimana dimensi mesin pengolah yang ergonomis untuk digunakan oleh para anggota kelompok tani sebagai calon pengguna?

e. Bagaimana cara pengoperasian mesin pengolah yang akan disediakan?
f. Bagaimana teknik menjaga keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam pengoperasian mesin?

g. Bagaimana cara perawatan mesin?

D.
TUJUAN KEGIATAN PPM
Tujuan dari kegiatan PPM Unggulan (berbasis Teknologi Tepat Guna dan Kebutuhan Masyarakat) ini adalah membantu menyelesaikan masalah ketersediaan pakan ternak yang dihadapi oleh masyarakat Dukuh Manggung, Desa Sukorejo. Secara nyata, kegiatan ini ditujukan untuk:

1. Melaksanakan alih teknologi untuk membantu ketersediaan cadangan pakan ternak pada musim kemarau. 

2. Membantu mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumber daya alam yang ada guna meningkatkan kesejahteraan petani/peternak setempat. 

3. Melakukan rancang-bangun mesin pengolah limbah pertanian siap pakai, berpenggerak motor diesel 8,5 HP / 2400 rpm HP dengan kapasitas produksi 300 kg/jam.
E.
MANFAAT KEGIATAN
Setelah kegiatan PPM ini terlaksana, secara sistematis diharapkan dapat meminimalisir masalah yang dihadapi para peternak dalam menyediakan pakan pada musim kemarau. Adapun manfaat yang hendak dicapai meliputi:
1) Memanfaatkan limbah pertanian yang pada awalnya tidak memiliki nilai ekonomis menjadi pakan ternak alternatif yang sangat berharga pada musim kemarau.

2) Menyediakan pakan ternak berkualitas bagi peternak  dengan harga sangat terjangkau.
3) Meminimalisasi biaya operasional pemeliharaan sapi oleh para peternak terutama pada musim kemarau.
4) Mempertahankan produktivitas ternak sapi perah maupun sapi potong pada musim kemarau. 
BAB  II
METODE  KEGIATAN  PPM

A.
KHALAYAK SASARAN
Sasaran kegiatan PPM “Rancang-Bangun Mesin Pengolah Limbah Pertanian Untuk Pakan Ternak Awetan Silase Ransum Komplit Guna Meningkatkan Kesejahteraan Kelompok Tani-Ternak di Daerah Lahan Kering” adalah Kelompok Tani-Ternak Daya Cipta Makmur di Desa Sukorejo. Kelompok sasaran ini dipilih dengan alasan:
1. Para anggotanya merupakan penduduk usia produktif dengan latar belakang pendidikan tamatan SMP/SMA memiliki mata pencaharian utama sebagai petani-peternak.
2. Desa Sukorejo merupakan salah satu sentra peternakan sapi perah di wilayah Kabupaten Boyolali sehingga berpotensi untuk dijadikan sebagai lokasi percontohan.

3. Kelompok petani-peternak ini menunjukkan antusiasme sangat tinggi, dan menunjukkan bukti bahwa limbah pertanian berupa batang ketela pohon, batang pepaya non-produktif, dahan sengon ataupun dahan lamtoro dapat dijadikan sebagai bahan pakan alternatif dengan cara dicacah halus secara manual dengan alat “gobang”/ pethel. Pencacahan memakai alat tradisional ini jelas memakan waktu lama (tidak efisien & efektif). Bila pencacahan menggunakan mesin tentu lebih cepat, efisien & efektif.
B.
METODE KEGIATAN

Untuk membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat peternak Desa Sukorejo, maka kegiatan PPM yang dilaksanakan dengan mitra kerja Kelompok Tani-Ternak Daya Cipta Makmur ini akan menggunakan beberapa metode kegiatan / langkah, yaitu:

1. Pengadaan Peralatan
Pengadaan peralatan berupa mesin pengolah limbah pertanian yang akan difungsikan untuk mencacah/ “menyelep” batang ketela pohon, batang pepaya non-produktif, dahan sengon ataupun dahan lamtoro muthlak diperlukan sebagai sarana utama dalam menunjang keberhasilan PPM unggulan yang telah direncanakan. Pengadaan peralatan ini diharapkan dapat menunjang keberlanjutan usaha peternakan rakyat, sekaligus membantu mencukupi kebutuhan pakan para pada musim kemarau.
2. Teori dan Ceramah

Metode ini dipilih untuk menyempaikan beberapa materi pendukung yang erat kaitannya dengan masalah pengolahan pakan awetan silase komplit. Materi yang akan disampaikan dengan metode ini meliputi: (1) Alih teknologi pakan awetan silase komplit, (2) teknik pengoperasian mesin pengolah limbah pertanian, (4) tata cara perawatan mesin, dan (5) metode kerja dengan memperhatikan aspek kesehatan dan keselamatan kerja (K3). 

3. Metode Demonstrasi
Demonstrasi diperlukan untuk memberikan contoh visual kepada para anggota kelompok tani-ternak khususnya dalam hal pengoperasian dan perawatan mesin, serta metode kerja yang memperhatikan aspek kesehatan dan keselamatan kerja (K3).

4. Latihan dan Praktek
Metode ini digunakan untuk membekali keterampilan bagi para anggota kelompok tani-ternak dalam pengoperasian dan perawatan mesin.
C. LANGKAH-LANGKAH  KEGIATAN  PPM
Langkah langkah kegiatan PPM meliputi : 

a). survey lokasi dan diskusi. 
b). merancang mesin.  Untuk memperoleh hasil yang optimal, maka proses pekerjaan perancangan mesin pengolah limbah pertanian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu: (1) membuat gambar rencana atau gambar kerja, (2) menentukan dimensi dan kualitas bahan yang digunakan, (3) survey material / spare part di toko / bengkel. (4) memantapkan deain mesin yang sesuai dengan ketersediaan material / spare part, (5) menghitung kebutuhan bahan sesuai dengan konstruksi mesin yang direncanakan, (4) fabrikasi / merakit mesin pengolah limbah pertanian, (5) uji kinerja mesin, (6) penyempurnaan alat jika diperlukan, dan (6) finishing.

c). Setelah mesin pengolah diselesaikan selanjutnya pengiriman  mesin olah limbah ke lokasi PPM.  
d). Penataan mesin sesuai ruang yang ada.
e).dilakukan penyampaian materi, ceramah, dan diskusi terkait dengan teknologi pakan awetan silase komplit.  
f). Latihan dan praktek  oleh khalayak sasaran dalam operasional mesin, perawatan mesin yang aman dan sehat, dan pembuatan pakan awetan silase komplit. 
g). Pada akhirnya dilakukan evaluasi terhadap beberapa parameter kinerja alat dan produktivitas yang dihasilkan.

 E. FAKTOR  PENDUKUNG  DAN  PENGHAMBAT

1. Faktor Pendukung. 

Faktor pendukung kegiatan PPM ini ialah sebagai berikut.

a).  Warga sangat membutuhkan adanya mesin pengolah limbah pertanian agar bisa dipakai untuk pakan ternak. Ini bisa dilihat dari antusias & kegembiraan warga saat mesin ini diserahkan dan dioperasikan. Didukung pula mesin ini belum ada di toko manapun, sehingga mesin ini sangat diharapkan keberadaannya bagi warga itu.
b).  Limbah pertanian seperti batang ketela pohon, batang pepaya, ranting lamtoro, banyak tersedia di lokasi. Bahan ini potensial sekali dijadikan pakan siap saji maupun pakan awetan.

Selain itu didukung pula oleh: (1) Pengabdi adalah dosen-dosen Fakultas Teknik UNY, dari berbagai disiplin ilmu yang memiliki pengalaman dalam rancang-bangun mesin. (2) Standar-standar acuan pemrosesan pakan awetan dan buku-buku referensi yang telah dipersiapkan sangat mendukung proses alih teknologi dan implementasi pakan awetan silase komplit. (3) Tersedia fasilitas bengkel baja dan logam, maupun bengkel mesin yang dapat menunjang proses rancang bangun mesin.
2. Faktor Penghambat.


Faktor yang menghambat ialah sebagai berikut. 

a). terbatasnya dana PPM sehingga mesin yang diperoleh kwalitasnya bukan nomor satu. Mesin penggeraknya (diesel) buatan China/Korea  (karena lebih murah) dengan kwalitas kw-2,  chainsaw-nya hanya berkwalitas  kw-3.  Jika digunakan mesin diesel buatan jepang misal Kubota / Yanmar yang harganya 3 kali lipat maka dananya tidak cukup. Diesel buatan China ini tenaganya lebih lemah dibanding Kubota (tetapi harganya hanya sepertiganya).  Chainsaw China juga mudah tumpul dibanding buatan Jepang (tetapi harganya juga hanya separohnya). 
b). Waktu penyelenggaraan kegiatan PPM kadang kadang terhambat oleh waktu yang bersamaan dengan jam memerah susu, ditambah lagi bersamaan dengan bulan Ruwah (‘Nyadran’) sehingga warga ada yang tidak bisa hadir dalam kegiatan.
BAB  III

PELAKSANAAN  KEGIATAN  PPM

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan  PPM
Berdasarkan  beragam pekerjaan yang dilakukan tim PPM akhirnya didapatkan  hasil-hasil seperti berikut.

1. Berhasil diujudkan  satu unit mesin pengolah limbah pertanian.

2. Warga memperoleh ketrampilan mengoperasikan & merawat mesin pengolah limbah pertanian itu.

3. Diperoleh efisiensi pembuatan makanan ternak giling siap saji dan pakan awetan.

4. Di musim kemarau warga peternak masih bisa memberi pakan ternaknya.

5. Produktifitas ternak terjaga lebih stabil di semua musim.

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan PPM

Pelaksanaan PPM ini  boleh dikatakan berhasil, namun juga masih ada kekurangannya seperti tertulis di bawah ini.
1. PPM ini hanya berhasil membuat 1 unit mesin pengolah saja karena terbatasnya dana PPM  meskipun warga juga sudah berswadaya membantu biaya pembuatannya. Tingkat keberhasilannya 100% karena target jumlah mesin yang direncanakan juga  1 unit saja. Dalam kegiatan ceramah, ditargetkan 30 orang anggota, tetapi yang hadir ialah 20 orang (67%). Ini disebabkan karena jadwal ceramah kebetulan bersamaan dengan budaya ‘nyadran’ dan juga bertabrakan dengan waktu orang memerah susu sapi. 

Mesin yang dihasilkan hanya berjumlah 1 unit ini jelas tidak akan mampu melayani  semua warga tani-ternak dalam memproduksi  pakan ternak.  Diprediksi mesin akan rusak sesudah  2 atau 3 tahun pemakaian.  Ini diakibatkan karena :
a). Jumlah mesin olah limbah pertanian ini hanya 1 unit untuk melayani sekitar 75 ekor lembu. 
 b). Mesin penggeraknya diesel buatan  Korea/China (Dong Feng) dengan kwalitas kw-2, dayanya 8 PK tetapi terasa lemah. Pemilihan merk ini  karena harganya murah disesuaikan dana yang ada (bandingkan dengan diesel Kubota / Yanmar 8 PK yang harganya Rp. 7,5 juta alias 3 kali lipat  Dong Feng). 
 c). Mata pisaunya/ chain saw  buatan China dengan kwalitas  kw-3, kwalitas kurang baik tetapi murah harganya.  Pada mesin ini dipakai 17 untai chain saw  seharga sekitar  Rp. 2 juta. Konsekwensi rantai yang murah ini ialah  pisau rantai ini  cepat tumpul, maka chain saw harus dirawat yaitu dengan diasah secara periodik.
2. Dengan adanya  PPM ini warga memperoleh mesin baru dan ketrampilan baru yaitu mengoperasikan dan merawat mesin pengolah limbah pertanian.  Limbah pertanian misal batang pepaya, batang ketela pohon, ranting mahoni , dan lainnya yang semula hanya sebagai limbah  dan untuk kayu bakar  sekarang bisa diolah dan dipakai  sebagai pakan ternak awetan untuk cadangan pakan di musim kemarau. 
3. Warga menghemat waktu dan biaya dalam pembuatan pakan ternak karena dulu sebelum ada mesin penggiling ini, pakan ternak diperoleh dengan mencacah pohon pepaya memakai gobang / pethel. Pakan yang didapat ialah criping pohon pepaya. Criping ini banyak mengandung getah pepaya yang sulit kering (karena criping ini tidak bisa tipis). Getah pepaya inilah yang menimbulkan gatal pada sekitar mata lembu sehingga lembu akan menggaruk-garuknya sampai luka.
Sesudah ada mesin giling ini maka diperoleh pakan berupa serbuk yang cukup halus / lembut sehingga getah pepaya ini cepat kering dan tidak menimbulkan gatal pada mata lembu.  

Pembuatan pakan cara tradisional (memakai pethel, gobang) ini produktifitasnya jelas rendah, waktunya juga lama, juga menimbulkan luka-luka pada wajah sapi (telah disebut di depan).  Dengan hadirnya mesin pencacah ini produktivitas pembuatan pakan ternak meningkat, namun jumlah mesin yang hanya satu ini jelas tidak sebanding dengan julah sapi milik warga yang mencapai sekitar  75 ekor. 


Dalam proses pembuatan pakan awetan silase ini konsentrat dicampur lebih dulu dengan aditiv ( tetes, mineral, dan urea), kemudian baru dicampur dengan hijauan makanan ternak (HMT). Ternyata warga menolak menggunakan  urea dengan alasan urea akan mengganggu metabolisme tubuh sapi perah yang berekses pada terganggunya produktifitas sapi perah itu.  Karena tim PPM hanya mengerti membuat mesin pencacah (bukan ahli makanan ternak) dan lagi tujuan PPM ini ialah membuat mesin pencacah saja,  maka tim mengikuti kemauan warga dengan tidak menggunakan urea dalam campurannya. 

4. Belum tersedia mesin press untuk mengepress bahan pakan yang akan digiling.

5. Belum tersedia mesin mixer untuk mengaduk bahan yang sudah digiling untuk mencampurkan dengan bahan lainnya.


6. Belum tersedia mesin press untuk mengepress adonan bahan bahan yang akan di-fermentasi.
Harapan warga tani-ternak desa Sukorejo ini (dan juga tim PPM FT UNY) ialah pada PPM berikutnya diusahakan bisa menghasilkan  jumlah mesin pengolah yang lebih banyak dengan kwalitas mesin penggerak yang baik (misal Kubota, Yanmar), dan menggunakan chainsaw yang bermutu baik (misal merk Steel). Hal ini tentu mengakibatkan PPM berikutnya perlu dana yang lebih besar dibanding PPM yang sekarang.
BAB  IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Dengan PPM ini warga tani-ternak desa Sukorejo memiliki pengetahuan dan ketrampilan teknologi penyediaan pakan ternak awetan cadangan untuk musim kemarau. 
2. Sumberdaya alam berupa limbah pertanian bisa dimanfaatkan lebih optimal untuk pembuatan pakan ternak cadangan untuk meningkatkan kesejahteraan tani-ternak desa Sukorejo. 

3. Telah dihasilkan sebuah mesin pencacah/ pengolah limbah pertanian siap pakai berpenggerak mesin diesel  8 HP/2400 rpm berkapasitas produksi sekitar 250 kg/jam.

B. Saran

1.  Warga tani-ternak Sukorejo mengharapkan diadakannya PPM yang sama/senada tetapi dihasilkan mesin dengan mesin penggerak  dan  chainsaw yang bermutu lebih tinggi dengan harga lebih mahal.
2. Jumlah unit mesin yang dihasilkan diusahakan jangan hanya satu unit saja.

3. Perlu disediakan  mesin press bahan pakan sebelum digiling.

4. Perlu disediakan mesin mixer untuk mencampur bahan.

5. Perlu disediakan mesin press untuk mengepress bahan adonan yang akan di-fermentasi. 
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